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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lalat 
 

Lalat merupakan ordo diptera, ordo diptera adalah salah 

satu ordo terbesar dari serangga dengan keragaman jenis yang 

tinggi serta penyebaranya secara kosmopolit atau tersebar 

secara keseluruhan di berbagai tempat. Kebanyakan Diptera 

bertubuh lunak serta mempunyai kepentingan ekonomi yang 

cukup besar (Panca Putri, 2018). 

Musca adalah Genus lalat. Biasanya lalat dengan Genus 

Musca ini suka tinggal di dalam rumah, di sekitar rumah, dan di 

kandang ternak. Musca domestica atau house fly atau disebut 

juga lalat rumah merupakan salah satu spesies serangga 

menyebar di seluruh dunia. Berbagai jenis lalat yang dijumpai di 

sekitar rumah dan kandang hampir 95% merupakan lalat rumah. 

Pada bidang kesehatan Musca domestica disebut juga serangga 

pengganggu karena merupakan vektor mekanis penyebab 

beberapa penyakit (Fatimah & Indrawati, 2018). 

2.2 Siklus Hidup Lalat 
 

Lalat mempunyai siklus hidup yang sempurna, yaitu dengan 

stadium telur, larva, pupa, dan dewasa dengan rata-rata 

waktu perkembangbiakan antara 7-22 hari tergantung dari faktor 
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lingkungan.i Dalami siklusi hidupnya,i lalati mempunyaii empati 

stadiumi yaitui : 

1) Stadiumi Telur 

 
Seekori lalati betinai mampui berteluri 5-i 6i kalii dengani 100i -i 150i  

butiri untuki setiapi kalinya,i ataui 500i –i 900i butiri sepanjangi 

hidupnya.i Padai lingkungani yangi banyaki bahani organiki yangi 

membusuki sepertii sampah,i tinja,i dani bangkaii kemampuani 

reproduksii padai lalati akani meningkati (Sayonoi eti al.,i 1992). 

2) Stadiumi larva 

 
Larvai memilikii panjangi ±i 6i mmi dani berbentuki bulati panjangi 

dengani warnai putihi kekuning-kuningan.i Stadiumi larvai adai tigai 

tingkatani yaitui setelahi keluari darii teluri belumi banyaki  

bergerak,setelahi dewasai banyaki bergeraki dani terakhiri tidaki 

banyaki bergerak.i Sedangkani padai tingkatani terakhir,i larvai 

berpindahi tempati yangi keringi dani sejuki untuki berubahi menjadii 

kepompong.i Lamai stadiumi inii 2-8i harii ataui 2-5i hari,i tergantungi 

temperaturi setempat.i Secarai umum,i berati badani yangi dimilikii 

larvai dani prapupai menggambarkani jumlahi nitrogeni yangi berhasili 

diserapi olehi tubuhi larvai dani banyaknyai energii yangi disimpani 

untuki digunakani padai prosesi pembentukani organi dani jaringani 

imagoi dalami metamorfosisi (Muralii eti al.,i 2015). 
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3) Stadiumi pupa 

a. Bentuki bulati lonjongi dengani warnai coklati hitam. 

b. Panjangi ±i 5i mm. 

c. Mempunyaii selaputi luari yangi keras,i yangi disebuti chitine. 

d. Lamai stadiumi inii 2-8i hari,i stadiumi inii kurangi bergeraki (tak 

e. bergeraki samai sekali). 

f. Padai  bagian depani  terdapati  spiraclei  yangi  

disebuti  posteriori  spiracle. 

g. yangi bergunai untuki menentukani jenisnya. 

4) Stadiumi dewasa 

Merupakani stadiumi terakhiri yangi sudahi berwujudi seranggai 

yaitui lalat.i Mulaii darii stadiumi teluri sampaii dewasai memakani 

waktui 7i harii ataui lebih.i  

 

Gambar 2.1 Siklus Hidup Lalat 
Sumber : (Permenkes No.50 Tahun 2017)
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2.3 Morfologi Lalat 

 
Morfologii adalahi bentuki luari ataui ciri-cirii bentuki  tubuhi dani 

warnai tubuhi secarai keseluruhani darii vektori lalati (Kemenkes,i 

2014)i Morfologii lalati umumnyai sepertii padai insecta,i memilikii 

kepalai yangi relatifi besari dengani duai majemuki yangi bertemui dii 

garisi tengahi (holoptik)i ataui terpisahi olehi ruangi mukai (dikhoptik)i 

dani biasanyai tigai ocellii ataui matai sederhanai (Sebayangi &i 

Sinaga,i 2021). 

Lalati memilikii tubuhi beruas-ruasi dengani tiapi bagiani tubuhi 

terpisahi dengani jelas.i Anggotai tubuhi lalati berpasangani dengani 

bagiani kanani dani kirii simetris,i dani mempunyaii cirii khasi tubuhi 

terdirii darii  3i  bagiani  yangi  terpisahi  menjadii  yaitui  kepala,i  

thoraksi  dani abdomen,i sertai mempunyaii sepasangi antenai 

dengani 3i pasangi kakii dani 1i pasangi sayapi (Permenkesi No.50i 

Tahuni 2017). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.2 Morfologi Lalat 
Sumber : (permenkes No. 50 Tahun 2017) 
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2.4 Jenis-jenis lalat 

Berdasarkani jenisi spesiesnyai lalati memilikii beberapai jenisi 

spesies,yangi sangati berpengaruhi terhadapi kesehatani yaitui :i lalati 

rumahi (Muscai domestica),i lalati kandangi (Stomoxysi calcitrans),i 

lalati hijaui (Phenisial),i lalati dagingi (Sarchopaga)i (Safitrii eti al.,i 

2017).i Berikuti taksonomii lalati secarai umumi (Safitrii eti al.,i 2017 

Kingdomi :i Animaliai  

Philum :i Arthopoda 

i Class :i Insecta 

Ordo :i Diptera 

Famili :i Muscidae,i Sarcophagidae,i Chaliporidae 

Genus :i Musca,i Stomoxys,i Phensia,i Sarchopaga,i Fannia 

 
a.  Lalati Rumahi (Muscai domestica)i (Safitrii eti al.,i 

2017),i ciri-cirii lalati rumahi : 

1. Lalati rumahi termasuki familyi Muscidae. 
 

2. Lalati dewasai berukurani sedangi dani panjangi 6-8i mm. 
 

3. Ronggai dadai berwarnai abu-abui dengani 4i garisi 

memanjangi gelapi padai  bagiani dorsali toraksi dani satui 

garisi hitami mediali padai abdomeni dorsal. 

4. Peruti kuningi ditutupii dengani rambuti kecili yangi berfungsii 

sebagaii organi pengecap. 

5. Matanyai majemuki kompleks,i betinai mempunyaii celahi 
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yangi lebihi lebari sedangkani lalati jantani lebihi sempit. 

6. Antenanyai terdirii darii tigai ruas. 
 

7. Muluti ataui proboscisi lalati disesuaikani khususi dengani 

fungsinyai untuki menyerapi dani menjilati makanani berupai 

cairan. 

8. Sayapnyai mempunyaii venai 4i yangi melengkungi tajami 

kei arahi kostai mendekatii venai 3. 

9. Ketigai pasangi kakii lalati ujungnyai mempunyaii sepasangi 

kukui dani sepasangi bantalani disebuti pulvilusi yangi berisii 

kelenjari rambut. 

10. Memerlukani suhui 30°Ci untuki hidupi dani kelembabani 

yangi tinggi. 

11. Tertarik pada warna terang sesuaii dengani sifati 

fototrofiknya. 

12. Dewasai ukurani panjangi 5-7i mm. 
 

13. Thoraksnyai terdapati garisi gelapi yangi diantaranyai 

berwarnai terang. 

14. Sayapnyai mempunyaii venai 4i yangi melengkungi tidaki 

tajami kei arahi kostai mendekatii vena. 

15. Antenanyai terdirii atasi tigai ruas,i ruasi terakhiri palingi 

besar,i berbentuki silinderi dani dilengkapii dengani aristai 

yangi memilikii bului hanyai padai bagiani atas. 
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b. Lalati Hijaui (Phenisia) 

 
Menuruti Putri,i (2015)i lalati hijaui termasuki kedalami familyi 

Calliphoridaei dengani ciri-cirii sebagaii berikuti : 

1. Warnai hijau,i abu-abu,i peraki mengkilati ataui abdomeni 

gelap. 

2. Berkembangbiaki dii bahani yangi cairi ataui semii cairi yangi 

berasali darii hewan. 

3. Jantani berukurani panjangi 8i mm,i mempunyaii matai 

merahi besar. 

4. Lalati inii membawai teluri cacingi Ascarisi lumbriocoides,i 

Trichurisi trichiurai dani cacingi kaiti padai bagiani tubuhi 

luarnyi dani padai lambungi lalat. 

c. Lalati Dagingi (Sarcophagai spp) 

 
Menuruti (Sucipto,i 2011),i lalati dagingi termasuki dalami familyi 

Sarcophagidaei dengani ciri-cirii sebagaii berikuti : 

1. Berwarnai abu-abui tua,i berukurani sedangi sampaii besar,i 

kira-i kirai 6-14i mmi panjangnya. 

2. Mempunyaii tigai garisi gelapi padai bagiani dorsali toraks,i 

dani perutnyai mempunyaii coraki sepertii papani catur. 

3. Bersifati viviparousi dani mengeluarkani larvai hidupi padai 
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tempati perkembangbiakannyai sepertii daging,i bangkai,i 

kotorani dani sayurani yangi sedangi membusuk. 

4. Lambungnyai mengandungi teluri cacingi Ascarisi 

lumbricoidesi dani cacingi cambuk. 

d. Lalati Buahi (Drosophila) 

 
Lalati buahi umumnyai ditemukani menginfestasii buahi ataui 

berkerumuni dii sekitari sisai fermentasii yangi ditemukani dii pub,i  

kebuni buah,i lahani sayurani dani pabriki dengani ciri-cirii sebagaii 

berikuti : 

1. Panjangnyai 3mm. 
 

2. Berwarnai kuning-coklati ataui belang-belang. 
 

3. Matai berwarnai merahi terang. 

 
2.5 Faktor lingkungan yang mempengaruhi kepadatan lalat 

 
Menuruti (Pertiwi,2019)i terdapati tigai faktori lingkungani yangi 

dapati mempengaruhii tingkati kepadatani lalayi disuatui tempat,i 

diantaranyai yaitu: 

a. Tempati Perindukan 

Lalati menyukaii tempati yangi kotori dani basahi seperti,i  

kotorani hewan,i sampahi makanan,i kotorani organik,i dani airi kotori 

(Sucipto,i 2011).i Habitati lalati dapati ditemukani dii air,i pasir,i 

tumbuhan,i dibawahi kuliti kayu,i batu,i dani bintang.i Tempati 

pembuangani sampahi menjadii salahi satui tempati dimanai lalati 
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banyaki ditemukan,i hali inii berkaitani dengani instingi dani bionomiki 

lalati  untuki  meletakkani  telur-i  telurnyai  yangi  kemudiani  

berubahi menjadii larva.i Larvai membutuhkani makanani yangi 

dapati ditemukani padai sampahi  (Masyhuda,i 2017). 

b. Kebiasaani makan 

 
Lalati hanyai makani dalami bentuki cairani dani makanani 

yangi keringi akani dibasahii menggunakani airi liurnya,i hali inii 

berkaitani dengani tipei muluti lalati yaitui menghisapi (Komariah,i 

2010).i Lalati tertariki padai makanani manusiai sepertii gula,i susu,i 

makanani  olahan,i kotorani hewani dani manusia,i darah,i sertai 

bangkaii binatang.i Lalati makani palingi sedikiti 2-3i kalii seharii 

(Iqbal,i 2014).i Airi merupakani hali yangi pentingi bagii lalati dalami 

kelangsungani hidupnya. 

c. Jaraki Terbang 

 
Umumnyai dayai terbangi lalati tidaki lebihi darii 50i meteri 

darii tempati perindukannya,i kecualii dalami keadaani yangi 

memaksa,i lalati dapati terbangi beberapai kilometer.i Selaini 

karenai ketersediaani makanan,i kelembaban,i adanyai tempati 

berteluri yangi aman,i kecepatani angin,i bau,i cahayai dapati 

mempengaruhii dayai terbangi lalati (Sucipto,i 2011). 
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d. Tempati Istirahat 

 
Lalati aktifi padai siangi harii dani istirahati dii lantai,i dinding,i 

langit-langit,i rumput-rumputi dani tempati sejuk,i terlindungi darii 

angini dani  mataharii  yangi  terik,i  lalati  jugai  menyukaii  

tempati  yangi  dekati dengani makanani dani tempati berkembangi 

biaknya.i Saati malami  harii lalati beristirahat.i Lalati yangi hinggapi 

akani mengeluarkani airi liuri dani tinjai yangi membentuki titiki hitam.i 

Tandai inii digunakani untuki mengenali ataui menandaii tempati 

istirahati lalat.i Tempati istirahati lalati biasanyai padai tempati 

dengani ketinggiani tidaki lebihi darii 5i meteri (Sucipto,i 2011). 

e. Cahaya 

 
Lalati termasuki seranggai yangi menyukaii cahayai ataui 

biasai disebuti fototropiki sehinggai lalati lebihi aktifi padai siangi hari,i 

dani  padai malami harii lalati beristirahati kecualii jikai terdapati 

cahayai buatani (Sucipto,i 2011).i Semakini siangi hari,i intensitasi 

cahayai akani semakini tinggii dani suhui puni akani semakini tinggii 

sedangkani kelembapani akani menuruni dani kondisii tersebuti 

tidaki optimali untuki lalati beraktivitasi (Azizahi eti al.,i 2021).i Lalati 

lebihi banyaki ditemukani dii daerahi teduhi daripadai dii daerahi yangi 

terkenai sinari mataharii langsungi (Wulandari,i 2015). 
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f. Suhu/Temperatur 

 
Lalati mulaii aktifi bergeraki padai suhui 15°C,i dani suhui 

yangi tepati untuki lalati beristirahati yaitui 35°Ci -45°C.i Jumlahi lalati 

dii suatui tempati akani meningkati padai suhui 20°Ci -25°C,i dani 

akani berkurangi padai suhui 45°Ci (Sucipto,i 2011). 

g. Kelembaban 

Kelembapani merupakani salahi satui faktori lingkungani 

yangi berpengaruhi terhadapi kepadatani lalati dii suatui tempat,i 

selaini itui kelembapani jugai selalui berkaitani dani berbandingi 

terbaliki dengani suhui udarai dii tempati tersebut.i Suhui udarai dii 

suatui tempati tinggi,i makai kelembapani dii tempati tersebuti akani 

rendah.i Suhui udaranyai rendah,i makai kelembapani dii tempati 

tersebuti akani tinggii (Azizah,i 2021).i Kelembapani yangi optimumi 

dani disukaii lalati yaitui 45%-i 90%.i (Kaol,i 2017). 

h. Aroma 

Lalati tertariki padai baui ataui aromai tertentu,i termasuki 

baui busuki dani eseni buah.i Baui sangati berpengaruhi padai inderai 

penciumani yangi manai baui merupakani stimulusi utamai yangi 

menuntuni seranggai dalami mencarii makanannya.i Organi 

kemoreseptori terletaki padai antena,i makai seranggai dapati 

menemukani arahi datangnyai baui (Wulansari,i 2016). 
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2.6 Cara Pengukuran Kepadatan Lalat 

Dalami Peraturani Mentrii Kesehatani Nomori 02i Tahuni 2023i 

disebutkani bahwai tingkati kepadatani lalati jikai jumlahi lalati >2i 

ekor/blocki grilli padai setiapi lokasii pengukurani makai dikategorikani 

tinggi.i Carai untuki mengetahuii tingkati kepadatani lalati disuatui 

tempati dapati dilakukani dengani  i  mengukuri  i  angkai  i  kepadatani  

i  lalati  i  dii  i  tempati  i  tersebut. 

Pengukurani populasii lalati sebaiknyai dilakukani sebelumi 

dani sesudahi pengendaliani lalat,i dani untuki monitoringi dapati 

dilakukani secarai berkalai sedikitnyai 3i bulani sekalii (Kementeriani 

Kesehatan,i 2023).i Adapuni alat-alati yangi dapati digunakani untuki 

mengukuri kepadatani lalati antarai lain,i yaitui : 

1. Flyi Grill 

 
Flyi Grilli merupakani alati sederhanai berupai potongani kayui 

yangi disusuni untuki melakukani surveii kepadatani lalati (Andinii eti 

al.,i 2019).i Lebari flyi grilli adalahi 2i cmi dani tebalnyai 1i cmi dengani 

panjangi masing-i masingi 80i cm.i Alati inii memilikii carai kerjai yangi 

sederhanai dalami mengukuri tingkati kepadatani lalat.i Keunggulani 

flyi grilli inii adalahi terbuati darii bahani yangi mudahi ditemukan,i carai 

membuatnyai sederhanai dani murah.i Pengukurani kepadatani lalati 

menggunakani  alati inii akani lebihi akurati karenai dalami 
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penghitungannyai diperhatikani peri blocki grill.i Selaini itu,i flyi grilli inii 

dapati diwarnaii dengani berbagaii macami warnai agari dalami 

pengukurani kepadatani lalati dapati menggunakani flyi grilli dengani 

warnai yangi lebihi baiki dani lebihi akurati dalami mengukuri kepadatani 

lalati (Wulandarii eti al.,i 2015). 

 

 

 

Gambari 2.i 3i Flyi Grill 

Sumber:i Harumi (2014) 

Tingkati populasii lalati yaknii nilaii rata-ratai populasii lalati 

disuatui tempati yangi diukuri dengani menggunkani flyi grill.i 

Kepadatani lalati diukuri dengani mengamatii selamai 30i detiki 

dengani pengulangani 10i kalii dalami setiapi titiki pengamatan.i 

Kemudiani jumlahkani 5i nilaii tertinggi,i lalui dibagii 5i untuki 

mendapatkani indeksi populasii lalati dititiki tersebut.i Indeksi 

populasii lalati mampui diukuri dengani menggunkani lebihi darii satui 

flyi grilli contohnya,i penamatani yangi dilakukani padai rumahi 

makan,i flyi grilli ditempatkani dii dapur.i Selamai 30i detiki pertamai 
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hinggai kesepuluh,i datai pengamatani adalahi sepertii berikut:i 

2,2,4,3,0,1,1,2,1.i Limai angkai tertinggii darii datai tersebuti yaknii 

4,3,2,2i dani 2.i Makai ,i nilaii rata-ratai darii angkai inii adalahi 2,6i 

(Permenkesi Nomori 50i Tahuni 2017). 

Menuruti Peraturani Mentrii Kesehatani No.50i Tahuni 2017i 

Tentangi Standari Bakui Mutui Kesahatani dani Persyaratani 

Kesehatani Vektori dani Binatangi Pembawai Penyakiti sertai 

pengendaliani indeksi populasii lalati adalahi >2i ekor/blocki grilli 

makai perlui dilakukani pengendalian.i i Adapuni kategorii kepadatani 

lalati adalahi sebagaii berikut:i  

0-2i ekori /i blocki grilli i i i i i i i :i kepadatani lalati rendah 

3-5i ekori /i blocki grilli i i i i i i i :i kepadatani lalati sedang 

6-20i ekori /i blocki grilli :i Kepadatani Tingii ataui Populasii cukupi padati  

>21i ekori /i blocki grilli i i i i i i :i sangati tinggii  

2. Stickyi trapi  

Perangkapi inii menggunakani umpani yangi menariki bagii lalati 

dani permukaani trapi dilumurii lemi sehinggai lalati dapati menempeli 

padai permukaannya.i Stickyi trapi dapati digunakani dii dalami 

ruangani (i indoori )i sertai dapati dilakukani pengukurani kepadatani 

lalati perharii ataui perminggui dani 33i akani diperolehi rata-ratai 

kepadatani lalatnyai (Kemenkesi RI,i 2014). 
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3.i Perangkapi umpan 

 
Perangkapi umpani ataui baiti trapi jugai menggunakani umpani 

yangi menariki untuki menangkapi lalati yangi terbangi agari masuki 

perangkap.i Alati inii diletakkani setiapi harii selamai masai 

pengamatani (perminggu/perbulan/pertahun).i Lalati yangi masuki kei 

dalami perangkapi akani dihitungi setiapi harinya,i sehinggai diperolehi 

rata-ratai kepadatani lalatnyai (Kemenkesi RI,i 2014). 

3. Anemometer 

 
Anemometeri adalahi alati pengukuri cuacai yangi digunakani 

untuki mengukuri kecepatani angini disuatui lokasii secarai otomatis.i 

Anemometeri berbentuki protabeli agari bisai dibawai secarai entengi 

dani hasilnyai  bisai  ditampilkani  secarai  otomatisi  dii  display.i  

Anemometeri berbentuki batangani dani bisai dipegangi bersamai 

dengani satui tangan.i Lalati aktifi mencarii makani padai angini tenangi 

yaitui berkisari 0,3-5i m/d. 

4. Humidityi Meter 

 
Humidityi Meteri adalahi alati yangi digunakani untuki mengukuri 

jumlahi airi dani kelembabani dalami sebuahi objeki tertentu,i selaini 

dasari inii adai beberapai jenisi humidityi meter,i yangi biasanyai 

digunakani olehi parai ahlii industrii tertentu.i Lalati 34i mulaii terbangi 

padai temperaturi 15°Ci dani aktifitasi optimumnyai padai temperaturi 

21°C. 
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2.7 Pengendalian lalat 
 

Pengendaliani lalati merupakani suatui upayai yangi dilakukani 

untuki mencegah,i menekani dani mengurangii populasii lalati yangi 

adai dii suatui wilayahi sehinggai tidaki menjadii masalahi terutamai 

terkaiti penyakiti yangi ditularkani olehi vektori lalati (Kemenkesi RI,i 

2014).i Menuruti Kemenkesi RI,i 2014i pengendaliani lalati dapati 

dilakukani dengani duai cara,i yaitui dengani carai kimiawii dani noni 

kimiawi. 

a. Pengendaliani Noni Kimiawi 

 

Pengendaliani noni kimiawii merupakani tindakani ramahi 

lingkungan.i Apabilai analisanyai benari akani lebihi mengenaii 

sasarani dani memberikani dampaki positifi sepertii menurunnyai 

populasii lalati dani meningkatnyai kualitasi lingkungan.i 

Pengendaliani lalati secarai noni kimiai padai lalati dewasai dapati 

dilakukani dengani menggunakani pengusiri  dani  perangkapi  

sederhanai  misalnyai  perekati  kertasi  hinggai alati canggihi misalnyai 

perangkapi lampui (lighti trap)i yangi menggunakani alirani listriki untuki 

membunuhi lalat. 

Sedapati mungkin,i lalati dapati disingkirkani darii 

permukiman.i Tiraii udarai merupakani alati yangi sangati efektifi 

digunakani untuki pengendaliani lalati dii tempati pengolahani 

makanan.i Prakteki kebersihani sepertii sepertii menghilangkani 
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barii yangi disukaii olehi lalati dapati dilakukani dengani membuati 

ventilasii yangi baik,i membersikani peratani pengolahani makanani 

sesudahi digunakani merupakani sebuahi metodei yangi efektifi 

dalami mencegahi meningkatnyai populasii lalat. 

Upayai untuki mengendalikai lalati memangi melibatkani 

berbagaii cara,i termasuki pengendaliani tahapi pradewasai dani 

menghancurkani tempati perkembangbiakan.i Hali inii sangati 

pentingi karenai lalati dapati berkembangbiaki dengancepti dani 

memilikii dampaki kesehatani yangi serius.i Kebanyakani daerahi 

perkotaan,i  lalati sangati berhasili berkembangbiaki ditempati 

sampahi . 

b. Pengendaliani Kimiawi 

 
Pengendaliani lalati dapati melibatkani berbagaii metode,i 

baiki yangi bersifati non-kimiai sepertii hygienei dani sanitasi,i 

maupuni metodei yangi menggunakani insektisida.i Penggunaani 

insektisidai adalahi salati satui alati pentingi dalami pengendaliani 

lalati dani  berbagaii  jenisi  insektisidai  dapati  digunakani  sesuaii  

dengani  tujuani pengendaliani yangi diinginkan.i Berikuti adalahi 

beberapai penggunaani insektisidai dalami pengendaliani lalat: 

1. Larvasida 

 
Insektisidai larvasidai digunakani untuki membunuhi larvai 

lalati padai tempat-tempati perkembangbiakan,i sepertii tempati 
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sampah,i limbahi organik,i ataui kotoran.i Hali inii dapati 

membantui mengurangii jumlahi lalati dewasai yangi 

berkembang 

2. .i Repeleni Lalat 

 
Repeleni digunakani untuki mengahalui lalati dewasa,i 

mencegahi merekai hinggapi diareai tertentui ataui membuati 

areai tersebuti tidaki menariki bagii lalat.i Repeleni bisai 

digunakani dalami situasii dimanai pencegahani lalati dewasai 

masuki areai sangati penting. 

3. Penyemprotani Permukaani (Surfacei Spray) 

 

Penyemprotani residuali melibatkani aplikasii insektisidai 

padai permukaani tertentu,i sepertii dindingi ataui tempat-tempati 

yangi seringi menjadii tempati lalati hinggap.i Insektisidai inii akani 

tetapi efektifi dalami jangkai waktui tertentui dani ketikai lalati 

bersentuhani dengani permukaani yangi telahi diberii 

penyemprotani ini,i merekai akani terbunuh.i  

4. Penyemprotani Ruangani (Spacei Spray) 

 
`Penyemprotani insektisidai dalami ruangan,i sepertii 

menggunakani foggingi ataui penyemprotani kabuti dapati 

membantui mengurangii populasii lalati dalami ruagani tertutup. 



26  

 
 

5. Pengumpanani (Baiting) 

 
Metodei pengumpanani adalahi salahi satui carai 

pengendaliani lalati yangi dapati digunakan,i terutamai dalami 

situasii ataui tempat-i tempati tertentui dimanai lalati seringi 

berkumpul.i Pengumpanani biasanyai efektifi dalami jangkai 

pendeki dani bisai digunakani untuki mengurangii populasii lalati 

dengani cepat.i Beberapai carai pengendaliani lalati diatasi 

dapati ditariki kesimpulani bahwai pengendaliani lalati yangi 

efektifi memerlukani pendekatani yangi konprehensifi dani 

beragam,i termasuki upayai untuki mengurangii 

ketergantungani padai insektisida,i memantaui resistensii 

seranggai dani menggugahi kepekaani masyarakati atasi 

pentingnyai mempertahankani lingkungani agari tetapi bersihi 

dani sanitasii yangi baik.i Pendekatani yangi tepati dapati 

mengunragii dampaki negatifi dani meningkatkani 

kesejahteraani dani kesehatani masyarakat.i Kelemahani yangi 

perlui diperhatikani adalahi sebagaii berikut: 

1) Timbulnyai resistensii seranggai padai insektisidai 

,resistensii seranggai terhadapi insektisidai tertentui adalahi 

masalahi yangi serius.i  Jikai seranggai  menjadii resisteni 

terhadapi insektisida, 
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pengendaliani lalati menjadii lebihi sulit.i Olehi karenai itu,i 

pentingi untuki menggunkani berbagaii jenisi insektisidai dani 

tidaki mengandalkani satui jenisi saja.i Selaini itu,i 

pemantauani resistensii seranggai dani perubahani dalami 

strategii pengendaliani diperlukan. 

2) Memilihi jenisi insektisidai yangi ingini digunakani harusi 

tepati dani carai aplikasii yangi tepat.i Pemilihani yangi tepati 

akani meningkatkani efektivitasi pengendalian.i Selaini itu,i 

carai aplikasii insektisidai jugai harusi sesuaii dengani 

panduani dani pedomani yangi telahi ditentukan. 

3) Masyarakati yangi memilikii sifati ketergantungani padai 

insektisidai tanpai mengindahkani perbaikani mutui 

lingkungan.i Lingkungani yangi bersihi dani pengelolaani 

sampahi yangi baiki jugai merupakani faktori pentingi dalami 

pengendaliani lalat. 

2.8 Pasar Angso Duo Kota Jambi 
 

Pasari Angsoi Duoi adalahi pasari tradisionali terbesari dii 

Provinsii Jambi.i Dii pasari inii terdapati anekai ragami barangi 

dagangani mulaii darii sayuri mayur,i lauk-pauk,i pakaian,i peraboti 

rumahi tanggai  dani masihi banyaki lagii yangi lainnya.i Pasari 

tradisionali inii telahi  menjadii sandarani hidupi pedagangi dani punyai 

sejarahi Panjangi sebagaii pasari yangi berpindahi pindahi darii satui 

tempati kei tempati laini (Nomaden).i Padai awali abadi ke-18,i dii lokasii 
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yangi sekarangi berdirii Malli WTCi Batanghari,i adai sebuahi pasari 

tradisionali kecil.orangi menyebutnyai pasari tanahi pilih.i Pasari inii lahi 

yangi menjadii cikali bakali Pasari Angsoi duoi walaupuni letaknyai tidaki 

samai dengani yangi sekarangi berdiri.i Tokohi masyarakati Jambii 

mengatakani padai zamani penjajahani Jepangi pasari tersebuti 

hancur.i Akhirnyai pasari puni pindahi sekitari 500i meteri kei arahi 

tenggara,i masyarakati Jambii menyebuti lokasii pasari yangi barui inii 

dengani sebutani Gangi Sik.i Pembangunani dani Pengelolaani Pasari 

Angsoi Duoi Barui  Dengani Polai Banguni Gunai Serahi yangi 

dituangkani dalami bentuki perjanjiani tertulisi yangi diberii nomor:i 

06/PK.GUB/PU/2014i dani Nomor:i 008/VI/EBN/PKS/2014i 

tertanggali 9i Junii 2014,i makai pihaki Kantori Badani Pertanahani 

Nasionali Kotai Jambii telahi menerbitkani Sertipikati Haki Gunai 

Bangunani Nomor:i 03i Tahuni 2016i atasi tanahi seluasi ±71.757i M²i 

(Tujuhi Puluhi Satui Ribui Tujuhi Ratusi Limai Puluhi Tujuhi Meteri 

Persegi)i yangi merupakani bersumberi darii Sertifikati Haki 

pengelolaani No.i 09i /i Legok. 

Pasari Angsoi Duoi ialahi salahi satui pasari tradisionali terbesari 

dii Kotai Jambii dani lokasii terletaki dii pusati Kotai Jambi.i Pasari inii 

memilikii luasi wilayahi sekitari 7,1i ha.i Pasari Angsoi Duoi Barui 

memilikii 1096i kios,i 156i ruko,i 220i toko,i dani 1430i los.i Pedagangi dii 

pasari Angsoi Duoi Barui Kotai Jambii yaitui sebanyaki 2.972i orangi 

(Datai Pengelolai Pasari Angsoi Duoi Baru,i 2023).i Dii Kotai Jambi,i 
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pasari tradisionali menjadii pusati kegiatani ekonomii yangi signifikan.i 

Berdasarkani Datai “Teknisi dani Bidangi Saranai Perdagangani 

Tahuni 2018”i mencatati bahwai pasari terbesari dii kotai inii memilikii 

3.000i pedagang,i jauhi melebihii pasar-pasari lainnya. 

2.9 Tempat Penampungan Sementara (TPS) 

Tempat penampungan sementara (TPS) adalah tempat 

sebelum sampah diangkut ke tempat pendauran ulang, 

pengolahan atau tempat pengolahan sampah terpadu 

(Permenkes PU No 3 Tahun 2013). TPS harus memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

a. Luas TPS sampai dengan 200 m2. 

 
b. Tersedia sarana untuk mengelompokkan sampah menjadi 

paling sedikit 5 jenis sampah. Jenis pembangunan penampung 

sampah sementara bukan merupakan wadah permanen. 

c. Luas lokasi dan kapasitas sesuai kebutuhan. 

d. Lokasinya mudah diakses. 

e. Tidak mencemari lingkungan. 

f. Penempatan tidak mengganggu estetika dan lalu lintas. 

g. Memiliki jadwal pengumpulan dan pengangkutan. 

Menurut Peraturan Daerah Kota Jambi No. 05 Tahun 2020 

syarat TPS yang memenuhi syarat: 

a. Tersedianya sarana untuk mengelompokkan sampah paling 
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sedikit 5 (lima) jenis sampah. 

b. Luas lokasi dan kapasitas sesuai kebutuhan. 

 
c. Lokasinya mudah diakses. 

 
d. Tidak mencemari lingkungan. 

 
e. Memiliki jadwal pengumpulan dan pengangkutan. 

 
1.1.1 Sumber-sumber Sampah 

 
Sumber sampah dibedakan berdasarkan tempat dimana 

sampah tersebut terbentuk atau terkumpul (Wati Hermawati 

Hartingsih, 2015). Sampah didefinisikan sebagai semua 

bentuk limbah berbentuk padat yang berasal dari kegiatan 

manusia dan hewan kemudian dibuang karena tidak 

bermanfaat atau keberadaannya tidak diinginkan lagi. Adapun 

sumber timbulan sampah adalah sebagai berikut : 

1) Sampah permukiman. Sampah permukiman yaitu sampah 

rumah tangga berupa sisa pengolahan makanan, 

perlengkapan rumah tangga bekas, kertas, kardus, gelas, 

kain, sampah kebun/halaman, dan lainlain. 

2) Sampah pertanian dan perkebunan. Sampah kegiatan 

pertanian tergolong bahan organik, seperti jerami dan 

sejenisnya. Sebagian besar sampah yang dihasilkan 

selama musim panen dibakar atau dimanfaatkan untuk 
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pupuk. Untuk sampah bahan kimia seperti peptisida dan 

pupuk buatan perlu perlakuan khusus agar tidak 

mencemari lingkungan. Sampah pertanian lainnya adalah 

lembaran plastik penutup tempat tumbuhtumbuhan yang 

berfungsi untuk untuk mengurangi penguapan dan 

penghambatan pertumbuhan gulma, namun plastik ini bisa 

didaur ulang. 

3) Sampah  dari  kegiatan  bangunan  dan  konstruksi  

gedung. 

Sampah yang berasal dari kegiatan pembangunan dan 

pemugaran gedung ini bisa berupa bahan organik maupun 

anorganik. Sampah organik misalnya: kayu, bambu, 

triplek. Sampah anorganik misalnya: semen, pasir, batu 

bata, ubin, besi, baja, kaca dan kaleng. 
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Lalat  

TPS Pasar Angso Duo 

 

Kepadatan Lalat 

  
2.10 Kerangka Teori 

 
 

 

 
 
                                      Gambar 2.10 Kerangka Teori 

                            Sumber: Permenkes RI No 02 Tahun 2023 
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